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ABSTRAK

Penggunaan bahan sintetis sebagai bahan aktif pada pewarna rambut dapat menimbulkan efek samping pada kulit
kepala atau pada rambut. Oleh karena itu, dikembangkan pewarna rambut dengan bahan aktif yang diambil dari
bahan alam yang merupakan tanaman asli dari Indonesia. Pepaya (Carica papaya L) adalah tanaman tradisional
Indonesia yang diambil bijinya sebagai bahan aktif pada sediaan ini dan telah terbukti secara empiris sebagai
pewarna rambut. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan formula dan menguji efektivitas dari sediaan gel
dengan bahan aktif yaitu biji buah pepaya (Carica papaya L). Tahap-tahap penelitian terdiri dari penyiapan
ekstrak dengan menggunakan pelarut etanol 70% , biji pepaya dari buah pepaya lokal, pembuatan formula dengan
3 macam konsentrasi yaitu 2%,3% dan 4%, pengujian efektivitas pewarnaan dan uji iritasi pada hewan uji dengan
kontrol positif atau bahan pembanding yaitu pewarna rambut Henna yang beredar di pasaran. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa warna alami yang dihasilkan dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak biji pepaya dari berbagai
macam konsentrasi. Semakin besar konsentrasi ekstrak akan menyebabkan warna yang dihasilkan menjadi semakin
pekat pengamatan efektivitas pewarnaan dilakukan selama 1 bulan dengan warna yang dihasilkan yaitu coklat dan
masih tetap stabil selama 1 bulan tersebut. Ketiga formula tidak mengiritasi dan stabil, baik pada suhu kamar, suhu
dingin maupun suhu panas. Dengan demikian, ekstrak biji buah pepaya dapat digunakan sebagai pewarna rambut.
Kata kunci: biji buah pepaya, pewarna rambut, sediaan gel

1. PENDAHULUAN

Rambut merupakan mahkota dan pelindung kepala yang harus dijaga dan dirawat. Warna rambut
ditentukan oleh pigmen melanin yang ada pada korteks rambut yaitu eumelanin dan pyomelanin.
Perubahan warna rambut dapat terjadi dengan perkembangan usia, rambut mulai kehilangan
pigmen yang dapat disebabkan karena menurunnya fungsi melanosit, aktivitas tirosin dan faktor-
faktor lainnya.

Pewarna rambut adalah sediaan kosmetika yang digunakan dalam tata rias rambut untuk
mewarnai rambut atau mengembalikan warna rambut ke warna asalnya. Berdasarkan jenisnya
ada dua pewarna rambut yaitu pewarna rambut sintetis dan alami. Penggunaan sebagian besar
pewarna rambut dari bahan sintetis atau bahan aktif yang berasal dari bahan kimia dapat
menimbulkan efek samping pada kulit kepala atau rambut. Sebagai alternatif mulai
dikembangkan pewarna rambut alami yang bahan aktifnya adalah bahan alam. Salah satu
tanaman yang mempunyai khasiat sebagai pewarna rambut adalah biji buah pepaya (Carica
papaya L). Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan ekstrak biji buah pepaya pernah
diteliti sebagai antibakteri ( Nito 2009), antiseptik ( Warisno,2003) Dari kandungan buah pepaya
ditemukan adanya alkaloid karpain, karisin dan glikosida kakarindan karpain (Aravind,2013)
yang ternyata berkhasiat sebagai pewarna rambut.

Gel adalah salah satu bentuk sediaan farmasi yang bersifat dispersi semisolid yang terdiri dari
partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar. Gel harus memiliki sifat tidak
lengket, bening dan transparan, sifat alir tiksotropik dan pseudoplastik, jumlah bahan penyusun
formula yang relatif sedikit dan viskositas yang cenderung konstan menjadikan gel sebagai salah
satu pilihan di masyarakat yang paling digemari dalam pembuatan sediaan pewarna rambut.
( Ansel, 2008 ).
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan formulasi ekstrak biji buah pepaya menjadi
bentuk gel pewarna rambut yang menarik, menguji efektivitas gel sebagai sediaan pewarna
rambut dan uji iritasi gel dengan bahan aktif dari biji buah pepaya (Carica papaya L).

2. METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji buah pepaya, etanol 70%, carbopol
940 P, trietanolamin, gliserin, nipagin, nipasol, aroma green tea, aquadest dan bulu bebek putih.

Ekstraksi biji pepaya

Ekstraksi biji pepaya dilakukan dengan metode maserasi menggunakan cairan penyari berupa
etanol 70% selama 3x24 jam atau 3 hari pada temperatur kamar dan dilakukan pengulangan tiga
kali. Maserat yang diperoleh dipekatkan dengan alat penguap rotary evaporator pada suhu 50°C
hingga diperoleh ekstrak kental dan kemudian diuapkan lagi di atas penangas air pada suhu 60°C
hingga diperoleh ekstrak yang lebih kental, namun masih dapat dituang dengan mudah.

Tabel 1. Rancangan Formula ( Hope Ed 6 dan Jurnal Penelitian Farmasi Indonesia)

Formula (%b/b)
Bahan F1 B F3 Fungsi
Ekstrak biji buah 2 3 4 Bahan aktif
pepaya
Carbopol 940 P 1 1 1 Basis gel
Gliserin 5 5 5 Emolien
Trietanolamin 1 1 1 Menjernihkan gel dan membuat
transparan
Nipagin 0.18 0.18 0.18 Pengawet
Nipasol 0.02 0.02 0.02 Pengawet
Aroma green tea Qs Qs Qs Pewangi
Aquadest ad 100 100 100 Pelarut
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skema pembuatan sediaan gel pewarna rambut:

Carbopol 940
ditambahkan air sedikit demi
sedikit, digerus dan ditambahkan
gliserin serta TEA, kemudian
digerus
Basis gel

‘ ditambahkan nipagin dan nipasol

Massa I
‘ ditambahkan ekstrak etanol
70% biji pepaya

Massa I1
) ditambahkan aroma
green tea

Gel pé\\'agna rambut

Pengujian efektivitas pewarnaan

Sediaan uji yaitu gel dioleskan pada bulu bebek secara merata, dibiarkan selama 1 jam,
kemudian bulu bebek dicuci dan diamati ada tidaknya perubahan warna yang terjadi pada bulu
bebek tersebut. Untuk mengetahui pengaruh pemakaian sediaan gel pewarna rambut secara
berulang, dilakukan sebanyak tiga kali (triplo) dan masing-masing didiamkan selama 30
menit.Pengamatan efektivitas pewarnaan ini dilakukan selama 1 ( satu ) bulan dan warna yang di
hasilkan masih stabil selama waktu pengamatan tersebut.

Pengujian iritasi

Pengujian iritasi dari sediaan gel pewarna rambut dengan konsentrasi zat warna terbesar
dilakukan dengan menggunakan teknik uji tempel terbuka yaitu sejumlah kecil sediaan uji
dioleskan pada kulit telinga kanan kelinci dan sediaan blangko (kontrol negatif) dioleskan pada
kulit telinga kiri kelinci. Olesan dibiarkan terbuka selama 1 jam dan diamati reaksi yang terjadi
(kemerahan dan rasa gatal). Pengujian dilakukan selama tiga hari berturut-turut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Obyek percobaan ini adalah ekstrak biji buah pepaya ( Carica papaya L ) yang dibuat menjadi 3
formula gel dan dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan pada saat pengujian efektivitas
pewarnaan yang dioleskan pada bulu bebek secara merata. Kontrol positif atau pembanding yaitu
serbuk Henna pewarna rambut yang sudah beredar di pasaran dan kontrol negatifnya adalah
bahan — bahan penyusun formula gel tanpa bahan aktifnya yaitu ekstrak biji buah pepaya
( Carica papaya L ).
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Basis gel yang telah dibuat sebanyak 3 formula dengan basis Carbopol dan eksipien bahan
lainnya seperti trietanolamin, gliserin, nipagin, nipasol, aroma green tea dan aquadest serta bahan
aktif berupa ekstrak etanol biji pepaya dengan variasi konsentrasi yaitu 2, 3 dan 4%. Sifat basa
dari trietanolamin berperan menetralkan carbopol yang bersifat asam dan sebagai penjernih dari
basis carbopol. Gliserin berperan sebagai emolien atau humektan yang mempunyai kemampuan
untuk mengikat air (hidrasi). Nipagin dikombinasikan dengan nipasol untuk mendapatkan
aktivitas antimikroba yang maksimal. Aroma green tea berperan untuk menutupi bau dari ekstrak
biji pepaya dan mempunyai efek menenangkan pada kulit.

Pengujian efektivitas pewarnaan
Hasil pengujian efektivitas sediaan gel pewarna rambut dapat dilihat pada tabel 2 dan kontrol

positif dan negatif dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 2. Hasil Pengujian Efektivitas Pewarnaan Sediaan Gel

Warna yang ditimbulkan
Waktu Sebelum pencucian Sesudah pencucian

F1 F2 F3 F1 F2 F3
Awal Putih Putih Putih Putih Putih Putih
1 jam ++ +++ -+ + ++ A+

Penggunaan berulang

30 menit pertama + ++ +++ Pudar + ++
30 menit kedua ++ -+ -+ + ++ +++
30 menit ketiga -+ - - ++ 4 -4+

Tabel 3. Hasil Pengujian Efektivitas Pewarnaan Kontrol Positif dan Kontrol Negatif

Warna yang ditimbulkan

Sebelum pencucian Sesudah pencucian
Waktu
Kontrol positif Kontrol Kontrol positif Kontrol
negatif negatif
2% 3% 4% 2% 3% 4%
Awal Putih  Putih Putih Putih Putih Putih Putih Putih
1 jam ++ +++ ++++ Putih + ++ +++ Putih
Penggunaan berulang

30 menit pertama + ++ +++ Putih Pudar + ++ Putih
30 menit kedua -+ -+ L Putih ++ +++ +++ Putih
30 menit ketiga  ++++ A+ Putih H+ F++ H+-+- Putih

Keterangan : warna yang dihasilkan adalah coklat. Semakin bertambah nilai (+), warna yang
dihasilkan semakin pekat.
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Pengujian efektivitas bertujuan untuk mengetahui konsentrasi yang terbaik dari sediaan gel yang
mampu menghasilkan warna yang konstan dan tidak hilang selama pencucian. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa adanya perbedaan warna yang dihasilkan dari ketiga formula, dimana pada
F3 didapatkan warna yang paling pekat. Semakin besar konsentrasi zat aktif, maka warna yang
dihasilkan semakin pekat. Warna yang dihasilkan sebelum dan sesudah pencucian juga
menunjukkan adanya perubahan. Setelah pencucian, warna yang didapatkan tampak lebih pudar.
Dari penggunaan berulang, didapatkan bahwa semakin lama didiamkan, maka warna yang
dihasilkan semakin pekat. Jika dibandingkan dengan kontrol positif, penggunaan selama 1 jam
menunjukkan hasil yang sama. Namun pada penggunaan berulang, didapatkan pada pengulangan
kedua kontrol positif menghasilkan warna yang lebih pekat.

Pengujian iritasi

Hasil Uji Iritasi

o=, i

Hari kedua

Hari pertama
Keterangan gambar hasil pengujian iritasi :

Waktu Reaksi yang terjadi

Hari Pertama Tidak menimbulkan warna
merah dan gatai

Hari Kedua Tidak menimbulkan warna
merah dan gatai

Hari ketiga Tidak menimbulkan warna
merah dan gatai

Pengujian iritasi bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan gel aman digunakan dengan
parameter reaksi iritasi apabila diaplikasikan pada kulit. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
sediaan gel aman digunakan yaitu tidak menunjukkan reaksi iritasi, baik pada hari pertama,
kedua maupun ketiga.

Pengujian stabilitas dilakukan pada 3 temperatur yaitu temperatur kamar, suhu panas 40°C dan
suhu dingin 4° C. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ketiga formula memenuhi kriteria gel
yang baik, pada uji organoleptis, homogenitas, viskositas, pH dan daya sebar. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa ketiga formula stabil. Pada pengujian statistik dengan ANOVA dua arah
didapatkan bahwa ada pengaruh suhu, formula dan lama penyimpanan (waktu) terhadap ketiga
formula.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pembuatan formulasi gel dengan bahan aktif ekstrak biji pepaya (Carica papaya L)
dengan menggunakan basis carbopol yang fungsinya sebagai gelling agent dapat
membentuk sediaan gel yang stabil.

2. Perubahan warna pada efektivitas dipengaruhi oleh konsentrasi jumlah zat aktif dan
pengaruh dari penggunaan berulang.

3. Formula sediaan gel yang paling baik adalah formula 3 dengan konsentrasi bahan aktif
sebesar 4%.

4. Pengamatan pada pengujian efektivitas pewarnaan dilakukan selama 1 bulan dan selama
waktu tersebut efektivitas warna yang dihasilkan dari ekstrak biji buah pepaya tetap stabil
dan tidak berubah yaitu berwarna coklat.

5. Penggunaan Henna pewarna rambut pada penelitian ini berfungsi sebagai kontrol positif
atau pembanding dengan tujuan membandingkan efektivitas dari pewarna rambut biji
buah pepaya ( Carica papaya L) atau paling tidak mempunyai efektivitas dan kestabilan
yang sama.

6. Ekstrak biji buah pepaya ( Carica papaya L ) dapat digunakan sebagai pewarna rambut
alami dan sebagai alternatif dalam pemilihan bahan aktif selain bahan kimia.

Saran
Perlu dikembangkan penggunaaan bahan alam lain yang mempunyai khasiat sama sebagai
pewarna rambut dan pengembangan bentuk sediaannya.
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